Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebijakan Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan (Studi Empiris pada Seluruh Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010) by Ardian, H. (Hary) & Rahardja, S. (Surya)
DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING     Volume 2,  Nomor 2, Tahun 2013, Halaman 1-13 
http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/accounting        ISSN (Online) : 2337 - 3806 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEBIJAKAN 
PENGUNGKAPAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN 
LINGKUNGAN (Studi Empiris pada seluruh Perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010) 
Hary Ardian, Surya Rahardja 
1
 
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Diponegoro  
Jl. Prof. Soedharto SH Tembalang Semarang 50239, Phone: +622476486851 
ABSTRACT 
This study  aims to analyze the factors that influence of Corporate Social Responsibility 
(CSR) and Environment Disclosure at the corporate’s annual reports in Indonesia. The factors that 
influence of  Corporate Social Responsibility (CSR) and Environment Disclosure is leverage, 
profitability, board of directors, firm’s size, BUMN Company and Non BUMN Company. 
 The population in this study is all of Indonesian firms in Indonesian Stock Exchange (IDX) 
2010. Total sample in this research are 84 firms that selected with purposive sampling. This study 
uses content analysis of CSR disclosure by using Reporting Guidelines contained in the General 
Reporting Initiatives (GRI). The data analysis technique with classical assumption test. Testing of 
hypotheses using multiple linear regression analysis with spss 17.0 for windows. 
 Result of this study indicates board of director’s, firm’s size, BUMN company had a 
significant effect to CSR disclosure in Indonesia. In the other hand, leverage ratio and profitability 
didn’t success to give positive influence for Corporate Social Responsibility Disclosure in 
Indonesia 
Key words: Corporate Social Responsibility (CSR) and Environment Disclosure, General 
Reporting Initiatives, Leverage, Profitabilitas, Board of Directors, Firm’s Size, BUMN Company 
and Non BUMN Company 
PENDAHULUAN 
 IAI dalam PSAK No. 1 (revisi 2009) paragraf 09 secara implisit menyarankan untuk 
mengungkapkan tanggung jawab akan masalah lingkungan dan sosial yaitu “Perusahaan dapat pula 
menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup laporan nilai tambah, 
khususnya bagi industri di mana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting bagi 
industri yang menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang memegang peranan 
penting”.          
 Pernyataan ini secara jelas menyatakan bahwa perusahaan yang bergerak di bidang industri 
yang menghasilkan limbah harus bertanggung jawab dan memiliki kepedulian terhadap lingkungan 
disekitarnya. Dengan dikeluarkannya peraturan ini diharapkan kesadaran perusahaan terhadap 
lingkungan bertambah. Peraturan mengenai praktik tanggung jawab sosial perusahaan juga diatur 
dalam Undang-Undang R.I. No. 40 tahun 2007 pasal 74 tentang “Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan” menyebutkan bahwa “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang 
dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan”. 
 Tanggung jawab sosial atau Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu 
gagasan tentang pentingnya tanggung jawab dan kepedulian perusahaan yang diwujudkan melalui 
program-program yang memiliki nilai-nilai sosial dan keberpihakan terhadap masyarakat. Hal itu 
dapat dilakukan oleh perusahaan dengan berinvestasi pada sektor-sektor ramah lingkungan, 
menjaga keseimbangan eksploitasi, pengolahan limbah (daur ulang limbah), menaikkan 
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pengeluaran-pengeluaran sosial (biaya sosial) serta cara lain guna menjaga keseimbangan 
lingkungan dan sejenisnya (Memed, 2001).  
 Pengungkapan tanggung jawab sosial atau sering disebut Corporate Social Responsibility 
(CSR) Disclosure adalah proses pengkomunikasian efek-efek sosial dan lingkungan atas tindakan 
ekonomi perusahaan pada kelompok-kelompok tertentu dalam masyarakat dan pada masyarakat 
secara keseluruhan (Gray et. al., 1987 dalam  Rosmasita, 2007). Selain itu, tanggung jawab sosial 
dan lingkungan merupakan salah satu elemen pengungkapan dalam laporan tahunan perusahaan 
yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia. Salah satu media yang dapat digunakan untuk 
mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan adalah melalui laporan tahunan (annual report) 
perusahaan.   
 Terkait dengan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSED) perusahaan, 
Munif (2010) menyatakan ada beberapa standar untuk mengukur pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan, salah satunya adalah pedoman Global Reporting Indeks (GRI) dari Global 
Reporting Initiatives. Pedoman dari GRI ini banyak digunakan sebagai benchmark oleh para 
peneliti untuk mengukur kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan Oleh karena, 
kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan di Indonesia masih bersifat sukarela, 
maka didalam praktiknya masih banyak terjadi variabilitas luasmya item-item yang dilaporkan atau 
diungkapkan. 
Berdasarkan review dari beberapa penelitian sebelumnya, maka dapat diidentifikasi 
beberapa faktor yang menjelaskan variabilitas pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan. Secara garis besar dapat diidentifikasi dua kelompok besar yaitu faktor eksternal dan 
internal perusahaan. Faktor internal perusahaan meliputi struktur kepemilikan, ukuran perusahaan, 
profil perusahaan, ukuran dewan komisaris, leverage, profitabilitas, pertumbuhan perusahaan, 
status perusahaan, tipe industri, tujuan internal perusahaan, dan dividen. Faktor eksternal antara 
lain meliputi, sistem pasar, sistem politik, sistem pengetahuan, dan sistem sosial (Lynes & 
Andrachuk, 2008).    
 Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah leverage perusahaan berpengaruh positif terhadap 
kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan? (2) Apakah 
profitabilitas perusahaaan berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan perusahaan? (3) Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh positif 
terhadap kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan? (4) Apakah 
ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan perusahaan? (5) Apakah status perusahaan BUMN berpengaruh positif terhadap 
kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan? 
 Berdasarkan permasalahan penelitian diatas, maka hasil penelitian ini dapat memberikan 
tambahan pengetahuan dan wawasan di bidang teori akuntansi yang digunakan khusus untuk 
membantu menjelaskan perilaku organisasi yang berhubungan dengan pengungkapan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan perusahaan. 
KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
 Teori stakeholder digunakan untuk menjelaskan bahwa pengungkapan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan merupakan upaya pelaporan agar memberikan informasi yang lengkap 
kepada para pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholder).   
 Stakeholder merupakan individu, sekelompok manusia, komunitas atau masyarakat baik 
secara keseluruhan maupun secara parsial yang memiliki hubungan serta kepentingan terhadap 
perusahaan. Perusahaan merupakan bagian dari sistem nilai sosial yang ada dalam sebuah wilayah 
baik yang bersifat lokal, nasional, maupun internasional berarti perusahan merupakan bagian dari 
masyarakat secara keseluruhan.  
 Agar perusahaan mampu berkembang dan bertahan lama di dalam masyarakat maka 
perusahaan membutuhkan dukungan dari para stakeholder-nya. Para stakeholder memerlukan 
beragam informasi terkait kebijakan serta aktivitas perusahaan yang nantinya akan digunakan 
dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu perusahaan akan berusaha untuk memberikan 
semua informasi yang dibutuhkan perusahaan untuk mencari dukungan dari para stakeholder-nya. 
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Salah satu Informasi ini adalah informasi yang berhubungan dengan aktivitas tanggung jawab 
sosial (Corporate Social Responsibility) perusahaan. 
 Teori Legitimasi menyatakan bahwa organisasi secara bekesinambungan harus memastikan 
apakah mereka telah beroperasi di dalam norma-norma yang dijunjung tinggi masyarakat dan 
memastikan bahwa aktivitas mereka (perusahaan) bisa diterima oleh pihak luar perusahaan. 
 O’Donovan (2002) berpendapat bahwa legitimasi organisasi dapat diterima sebagai sesuatu 
yang diberikan masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang ingin dicari atau diharapkan 
perusahaan dari masyarakat. 
 Legitimasi merupakan hal yang sangat diinginkan oleh perusahaan. Legitimasi 
penting untuk menjamin arus modal masuk, tenaga kerja, dan kebutuhan pelanggan untuk 
kelangsungan hidup perusahaan (Pleffer dan Salanick, 1978; Neu et al., 1998; dikutip dari 
Michelon dan Parbonetti, 2010). 
 Seringkali keberadaan atau eksistensi perusahaan bersinggungan langsung dengan 
masyarakat, jika perusahaan ingin diterima oleh masyarakat maka perusahaan harus menyesuaikan 
diri dengan norma yang berlaku di dalam masyarakat Keberadaan atau eksistensi perusahaan akan 
terwujud ketika keselarasan antara tindakan organisasi dan nilai-nilai dalam masyarakat berjalan 
sesuai dengan harapan. Namun jika tidak terjadi keselarasan maka akan menimbulkan perbedaan 
antara tindakan organisasi dengan nilai masyarakat yang dapat mengancam legitimasi perusahaan. 
Sethi dalam Haniffa dan Cooke (2005); Ani (2007) dalam Machmud dan Djakman (2008) 
menjelaskan bahwa perbedaan antara organisasi dan nilai-nilai sosial dapat mengancam legitimasi 
yang menyebabkan berakhirnya eksistensi perusahaan. 
Pengaruh Leverage Perusahaan Terhadap Kebijakan Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan 
 Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage yang lebih tinggi 
akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan perusahaan dengan struktur 
modal seperti itu lebih tinggi (Jensen & Meckling, 1976). Tambahan informasi diperlukan untuk 
menghilangkan keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai 
kreditur (Schipper, 1981 dalam Marwata, 2001 dan Meek, et al, 1995 dalam Fitriani, 2001).  
 Atas dasar inilah maka perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi akan melakukan 
pengungkapan yang lebih luas dibandingkan dengan persahaan yang mempunyai tingkat leverage 
lebih rendah.  
 
H1: Leverage perusahan berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan tanggung     
sosial perusahaan. 
Pengaruh Profitabilitas Perusahaan Terhadap Kebijakan Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan  
Rasio profitabilitas merupakan jenis rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 
suatu perusahaan menghasilkan laba (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan modal. Dalam 
prakteknya menurut Kasmir (2008 : 199) jenis-jenis rasio profitabilitas yang dapat digunakan 
adalah profit margin (profit margin on sales), return on asset (ROA), return on equity (ROE), dan 
laba per lembar saham.  
Profitabilitas merupakan faktor yang digunakan oleh manajemen untuk lebih bebas dan 
fleksibel dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial kepada pemgang saham. Hubungan anatar 
profitabilitas dan kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial adalah bahwa ketika perusahaan 
memliki tingkat laba yang tinggi, sehingga perusahaan menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal 
yang menganggu tentang sukses keuangan tersebut. Sebaliknya ketika tingkat profitabilitas rendah 
maka perusahaan berharap para pengguna laporan akan membaca “good news” kinerja perusahaan. 
Bowman & Haire (1976) dan Preston (1978) dalam Hackston & Milne (1996) menyatakan 
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan informasi 
sosial (Anggraini, 2006). 
 
H2: Profitabilitas perusahan berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan   
tanggung jawab sosial perusahaan 
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Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Kebijakan Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial Perusahaan 
 Dewan komisaris sebagai organ puncak pengelolaan internal perusahaan memiliki peran 
terhadap aktivitas pengawasan. Sehingga komposisi dewan komisaris menentukan kebijakan 
pengungkapan CSR. Menurut Coller dan Gregory (1999) dalam Sembiring (2005) bahwa semakin 
besar jumlah anggota dewan komisaris maka akan semakin mudah untuk mengendalikan CEO dan 
monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. 
  Selain itu juga, keberadaan dewan komisaris yang independen (outside member board) 
akan semakin menambah efektivitas pengawasan. Komposisi dewan komisaris yang independen 
umumnya merupakan sebuah solusi untuk mengatasi masalah kegaenan. 
 
H3: Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kebijakan Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan 
Beberapa penelitian terdahulu membuktikan bukti empiris tentang adanya hubungan antara 
pengaruh ukuran perusahaan dengan corporate social and environment disclosure (Siregar, 2010; 
Mahdiyah, 2010; Zaleha, 2005). Semakin besar perusahan maka akan semakin besar juga 
kemungkinan perusahaan untuk melaksanakan aktivitas tanggung jawab sosialnya. 
Lerner (1991) sebagaimana dikutip oleh Siregar (2010) juga menyatakan bahwa semakin 
besar aset sebuah perusahaan maka semakin besar tanggung jawab sosialnya, dan hal ini akan 
dilaporkan dalam laporan tahunan, sehingga pengungkapannya juga semakin luas. Hal ini juga 
didukung dengan penelitian Cowen (1987). 
 
H4: Ukuran perusahan berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan tanggung   
jawab sosial perusahaan 
Pengaruh Status Perusahaan Terhadap Kebijakan Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan 
Status perusahaan dapat dikategorikan menjadi 2 kategori utama yaitu perusahaan BUMN 
dan perusahaan non BUMN. Jika dibandingkan dengan perusahaan yang tergolong perusahaan non 
BUMN, perusahaan BUMN memiliki kewajiban yang lebih luas dalam mengungkapkan tanggung 
jawab sosial dan lingkungannya. Hal ini dikarenakan sebagian besar saham yang ada di perusahaan 
BUMN adalah saham yang dimiliki oleh pemerintah, negara atau rakyat. 
Selain itu juga Perusahaan BUMN diwajibkan untuk mengungkapkan tanggung jawab 
sosialnya berdasarkan ketentuan SK No. 236/MBU/2003 yang menyatakan bahwa perusahaaan 
BUMN wajib mengungkapkan tanggung jawab sosialnya melalui Program Kemitraan dan Bina 
Lingkungan (PKBL). 
Dengan dikeluarkannya ketentuan ini maka, ada tekanan politis terhadap perusahaan untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosial yang lebih luas (Yuliarto, 2001). 
 
H5: Status perusahaan berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan tanggung      
jawab sosial perusahaan 
METODE PENELITIAN 
Variable Penelitian  
Variabel dependen yang diteliti dalam penelitian ini adalah kebijakan pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. Kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan perusahaan adalah proses pengkomunikasian dampak sosial dan lingkungan dari 
kegiatan ekonomi perusahaan terhadap pemegang saham, kreditor, karyawan, dan terhadap 
masyarakat secara keseluruhan.  
Pengungkapan informasi sosial dikelompokkan menjadi 6 kelompok sesuai dengan 
kategori informasi sosial menurut Global Reporting Intiatives (GRI) (2000-2006) yang telah 
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disesuaikan dengan pelaksanaan CSR di Indonesia. Kategori dalam GRI ini meliputi economic, 
environment, labour practices, human rights, society, dan product responsibility. 
Pada setiap kategori tersebut terdiri dari beberapa item sehingga totalnya menjadi 79 item. 
Masing-masing item pada tiap-tiap indikator pengungkapan diberi skor 1 sehingga jika  perusahaan 
mengungkapkan satu item saja maka skor yang diperoleh adalah 1. Jadi apabila perusahaan 
mengungkapkan semua item kategori pengungkapan tanggung jawab sosial skor maksimal yang 
akan diperoleh adalah 79. Adapun rumus untuk mengitung indeks pengungkapan menurut kategori 
GRI sebagai berikut : 
 
Pengukuran indeks pengungkapan CSR dilakukan dengan menggunakan metode konten 
analisis yaitu suatu pengkodifikasian teks dengan cirri-ciri yang sama ditulis dalam kelompok atau 
kategori berdasarkan kinerja yang ditentukan (Weber 1988, Sembiring 2005 dalam Rakhmawati 
2011).  Pengukuran luas kebijakan pengungkapan CSR ini dilakukan dengan cara non repeated 
yaitu hanya menghitung satu kali untuk setiap untuk item yang diungkapkan, tanpa 
mempertimbangkan apakah item tersebut disebutkan kembali di halaman lain atau bagian lain 
dengan bahasa yang berbeda. Selain menggunakan laporan tahunan (annual report), pengukuran 
pengungkapan CSR juga dilakukan dengan melihat item-item pengungkapan yang termuat di 
dalam laporan tambahan atau laporan keberlanjutan (sustainability report) dalam mengukur luas 
pengungkapan CSR berdasarkan item pengungkapan yang termuat dalam GRI (Global Reporting 
Index) Guidelines versi 3.0. 
Variabel leverage yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio hutang terhadap modal 
sendiri (Debt To Total Asset Ratio). Variabel profitabilitas diukur menggunakan proksi Return on 
Asset atau ROA (Laba berish setelah pajak/Total aktiva). Variabel ukuran dewan komisaris 
dihitung dengan cara menghitung jumlah dewan komisaris yang disebutkan dalam laporan tahunan 
Variabel ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan log (total asset). Variabel status 
perusahaan BUMN dan non BUMN diukur dengan menggunakan angka dummy. Angka 1 
diberikan untuk perusahaan yang termasuk perusahaan BUMN dan angka 0 untuk perusahaan yang 
termasuk non BUMN. 
Penentuan Sampel  
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar (listing) di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010. Metode penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 
ini dengan menggunakan metode purposive sampling. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan 
dalam peneltiian sampel adalah : 
1. Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI yang menerbitkan dan mempublikasikan 
laporan tahuan (annual report) lengkap selama tahun 2010. 
2. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan berkelanjutan (sustainability report) yang 
memenuhi ketentuan Bapepam-LK. 
3. Tersedia laporan keuangan perusahaan secara lengkap selama tahun 2010 baik secara fisik 
maupun melalui website www.idx.co.id atau pada website masing- masing perusahaan.  
4. Memiliki data yang lengkap sesuai dengan variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian. 
Metode Analisis  
Analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan model regresi berganda. Model regresi linear berganda ditunjukkan oleh persamaan 
berikut ini : 
Y = α + β1LEV + β2ROA + β3KOM + β4LOG_ASSET + β5BUMN + ε .. 
Keterangan : 
Y   :       Jumlah pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 
α    :       konstanta 
LEV   :       tingkat leverage 
ROA   :       profitabilitas 
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KOM   :       ukuran dewan komisaris 
LOG_ASSET  :       ukuran perusahaan  
BUMN   :       (BUMN/Non); Perusahaan BUMN = 1, Non BUMN = 0 
ε   :       error 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Sampel Penelitian  
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar (listing) di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010 dengan kriteria pemlihian sampel sebagai berikut: 
Tabel 1 
Kriteria pengambilan sampel 
No. Keterangan Jumlah Perusahaan 
1. Jumlah perusahaan yang melaporkan laporan 
tahunan dan sustainability report di BEI tahun 2010 
225 perusahaan 
2. Jumlah laporan tahunan yang tidak sesuai kriteria 
sampel 
(122 perusahaan) 
3. Jumlah perusahaan yang datanya tidak lengkap, 
tidak bisa dibuka/rusak, 
(19 perusahaan) 
4.  Jumlah sampel penelitian  84 perusahaan  
Tabel 2 
Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std Deviasi 
Pengungkapan CSRDI  84 0,354 1,00 0,74415 0,182478 
Ukuran Perusahaan 84 21,901 32,357  28,77470 1,882208 
Leverage   84 0,06 1,02 0,5061 0,24033 
Profitabilitas 84 0,2 51,0  9,980 9,5876 
Ukuran  
Dewan Komisaris  
 
84 
 
2 
 
11 
 
5,33 
 
1,852 
Status  
Perusahaan BUMN  
 
 
84 
 
0 
 
1 
 
0,17 
 
0,375 
 Hasil deskriptif statistik menunjukan bahwa jumlah observasi (N) dari penelitian ini adalah 
84. Pada variabel CSRDI menunjukan pengungkapan CSR dalam suatu perusahaan. Semakin besar 
nilai CSRDI maka pengungkapan CSR pada suatu perusahaan semakin besar. Sebaliknya, semakin 
kecil nilai dari CSRDI maka pengungkapan CSR pada suatu perusahaan kecil.  
Nilai terbesar (maksimum) CSRDI adalah 1,000 yang berarti perusahaan mengungkapkan 
CSR menggunakan pedoman Global Reporting Initiative (GRI) sebesar 100%. Nilai terkecil 
(minimum) CSRDI adalah 0,354 yang berarti bahwa perusahaan mengungkapkan CSR dengan 
menggunakan pedoman Global Reporting Initiative (GRI) hanya sebesar 35,4%. Nilai rata-rata 
(mean) CSRDI adalah 0,74415 berarti bahwa perusahaan melakukan pengungkapan CSR sesuai 
dengan Indikator GRI sebesar 74,41% pada setiap perusahaan sampel. Standar deviasi pada CSRDI 
sebesar 0,182478 yang menunjukan adanya variasi di dalam variabel kebijakan pengungkapan 
tanggung tawab sosial dan lingkungan sesuai indikator GRI. 
Variabel ukuran perusahaan (LOG_ASSET) menunjukan besarnya kepemilikan total aktiva 
perusahaan pada perusahaan sampel. Semakin besar nilai (LOG_ASSET) maka semakin tinggi 
ukuran perusahaan pada perusahaan sampel. Sebaliknya, semakin kecil nilai (LOG_ASSET) maka 
semakin kecil ukuran perusahaaan pada perusahaan sampel. Nilai tertinggi (maksimum) 
(LOG_ASSET) yaitu 32,357 sedangkan nilai terendah (minimum) (LOG_ASSET) yaitu 21,901. 
Standar deviasi senilai 1,882208 menunjukan adanya variasi dalam variabel ukuran perusahaan. 
 Variabel leverage (LEV) menunjukan besarnya tingkat leverage pada perusahaan sampel. 
Semakin besar nilai (LEV) maka semakin tinggi tingkat leverage pada perusahaan sampel. 
Sebaliknya, semakin kecil nilai (LEV) maka semakin kecil tingkat leverage pada perusahaan 
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sampel tersebut. Nilai tertinggi (maksimum) (LEV) yaitu 1,02. Sedangkan nilai terendah 
(minimum) (LEV) yaitu 0,06. Standar deviasi senilai 0,24033 menunjukan adanya variasi dalam 
variabel leverage. 
 Variabel profitabilitas atau Return on Asset (ROA) menunjukan besarnya tingkat 
profitabilitas pada perusahaan sampel. Semakin besar nilai ROA maka semakin tinggi tingkat 
profitabilitas pada perusahaan sampel. Sebaliknya, semakin kecil nilai ROA, maka semakin kecil 
tingkat profitabilitas pada perusahaan sampel tersebut. Nilai tertinggi (maksimum) ROA yaitu 
51,00. Sedangkan nilai terendah (minimum) ROA yaitu 0,24. Standar deviasi senilai 9,58758 
menunjukan adanya variasi dalam variabel profitabilitas.  
 Variabel ukuran dewan komisaris (KOM) menunjukan besarnya jumlah anggota dewan 
komisaris pada perusahaan sampel. Nilai tertinggi (maksimum) adalah 11 berarti bahwa jumlah 
anggota dewan komisaris yang disebutkan dalam laporan tahunan perusahaan sampel mencapai 
sebanyak 11 orang. Nilai terendah (maksimum) adalah 2, berarti bahwa jumlah anggota dewan 
komisaris yang disebutkan dalam laporan tahunan perusahaan sampel hanya sebanyak 2 orang. 
Standar deviasi senilai 1,852 menunjukan adanya variasi dalam variabel ukuran dewan komisaris.  
 Variabel status perusahaan (BUMN) menunjukan status perusahaan yang termasuk 
perusahaan BUMN dan perusahaan non BUMN pada perusahaan sampel. Nilai tertinggi 
(maksimum) adalah 1 berarti bahwa perusahaan sampel termasuk dalam perusahaan BUMN. Nilai 
terkecil (minimum) adalah 0 berarti perusahaan sampel tidak termasuk perusahaan BUMN (non 
BUMN). Nilai rata-rata (mean) yaitu 0,17. Sedangkan standar deviasinya adalah 0,375 yang 
menjelaskan bahwa adanaya variasi dalam variabel BUMN. 
Pembahasan Hasil Penelitian  
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan secara parsial dengan menggunkan uji t, 
hasil uji t adalah sebagai berikut: 
Tabel 3 
Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Beta t hitung Sig  
Pengungkapan CSRDi   -0,261 0,795 
Ukuran Perusahaan   0,250  2,334 0,022 
Leverage -0,003 -0,209 0,835 
Profitabilitas 
Ukuran Dewan Komisaris 
Status Perusahaan BUMN 
-0,009 
 0,222 
 0,244 
-0,081 
 2,150 
 2,381 
0,936 
0,035 
0,020 
        Sumber : Data sekunder yang diolah, 2013 
 
Variabel leverage memberikan nilai sig sebesar 0,835 maka lebih besar dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan berdasarkan hasil ini bahwa hipotesis pertama penelitian ini 
atau H1 “leverage perusahaan berpengaruh posiitif terhadap kebijakan pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan”, ditolak. Oleh karena itu, dapat 
dibuktikan bahwa leverage perusahaan tidak berpengaruh positif signifikan terhadap 
kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan pada perusahaan yang 
tercatat di BEI tahun 2010 pada laporan tahunan khususnya yang sesuai dengan indikator 
GRI. Tidak ditemukannya hubungan yang positif signifkan antara variabel leverage 
perusahaan dengan kebijakan pengungkapan CSR perusahaan mengandung arti bahwa 
semakin tinggi leverage perusahaan maka semakin rendah atau berkurang jumlah 
kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sesuai dengan indikator GRI. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Sitepu dan Siregar (2008) yang tidak 
menemukan hubungan positif signifikan antara pengaruh leverage perusahaan dengan 
jumlah pengungkapan informasi sosial perusahaan. 
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Variabel profitabilitas memberikan nilai sig sebesar 0,936 maka lebih besar dari 
0,05 sehingga dapat disimpulkan berdasarkan hasil ini bahwa hipotesis kedua atau H2 
“profitabilitas perusahaan berpengaruh posiitif terhadap kebijakan pengungkapan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan”, ditolak. Oleh karena itu, dapat 
dibuktikan bahwa profitabilitas perusahaan yang diproksikan dengan rasio Return on Asset 
(ROA) tidak berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial 
pada perusahaan yang tercatat di BEI tahun 2010 pada laporan tahunan khususnya yang 
sesuai dengan indikator GRI.  
Hasil ini menandakan bahwa besar kecilnya nilai profitabilitas perusahaan tidak 
akan mempengaruhi tingkat kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan. Hasil ini mungkin sesuai dengan pendapat Kokubu et. al., (2001), 
yang menyatakan bahwa political visibility perusahaan tergantung pada ukurannya (size), 
bukan pada profitabilitas-nya. Hasil penelitian ini berhasil mendukung hasil penelitian 
Patten (1991), Hackston & Milne (1996) serta Sembiring (2003)  yang menunjukan hasil 
bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara profitabilitas dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial atau CSR perusahaan 
Variabel ukuran dewan komisaris memberikan nilai sebesar 0,035 < 0,05. Nilai ini 
membuktikan bahwa hipotesis 3 atau H3 “Ukuran dewan komisaris berpengaruh positif 
terhadap kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan”, 
diterima. Hasil penelitian ini menjelaskan arti bahwa dewan komisaris independen yang 
dimiliki oleh perusahaan di Indonesia dapat menjalankan peran dan fungsinya dengan baik. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif juga diketahui bahwa perusahaan yang memiliki 
jumlah anggota dewan komisaris terbanyak dari seluruh perusahaan yang dijadikan sampel 
penelitian adalah PT Astra Internasional Tbk sebanyak 11 orang. Sedangkan perusahaan 
yang memiliki jumlah anggota dewan komisaris terendah adalah PT Humpuss Intermoda 
Transportasi Tbk yang hanya memiliki jumlah anggota dewan komisaris sebanyak 2 orang.  
Hasil penelitian ini berhasil mendukung pendapat Coller dan Gregory (1999) yang 
menyatakan bahwa semakin besar ukuran jumlah dewan komisaris, maka akan semakin 
mudah untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. 
Hasil ini menunjukan bahwa keberadaan dewan komisaris independen di Indonesia yang 
diatur dengan Ketentuan Bapepam dan Peraturan Bursa Efek Indonesia (BEI) No. 1-A 
tanggal 14 juli tahun 2004 mampu memberikan monitoring yang positif yaitu dalam 
mengawasi manajemen dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Variabel ukuran perusahaan memberikan nilai sebesar 0,022 < 0,05. Nilai ini 
membuktikan bahwa hipotesis 4 atau H4 “ukuran perusahaan berpengaruh posiitif terhadap 
kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan”, diterima. 
Hasil ini membuktikan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka kebijakan 
pengungkapan corporate social responsibilitynya akan meluas pula. Perusahaan-
perusahaan besar merupakan emiten-emiten yang banyak disoroti oleh pihak lain diluar 
perusahaan, sehingga pengungkapan yang lebih besar merupakan pengurangan biaya 
politis sebagai wujud tanggung jawab sosial perusahaan 
Status perusahaan sebagai perusahaan BUMN dan non BUMN. Berdasarkan hasil 
dari uji t memberikan nilai status perusahaan BUMN adalah sebesar 0,020 maka hipotesis 
lima atau H5 “status perusahaan BUMN berpengaruh posiitif terhadap kebijakan 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan”, diterima. Hasil 
penelitian ini memberikan arti bahwa perusahan-perusahan yang termasuk perusahaan 
BUMN dituntut untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial dan lingkungan (CSR 
Disclosure) pada laporan tahunan sesuai dengan indikator GRI pada perusahaan di BEI 
tahun 2010 dibandingkan perusahaan non BUMN. Selain itu juga, hasil tersebut, 
disebabkan karena perusahaan BUMN wajib melaksanakan kegiatan CSR melalui program 
PKBL (Program Kemitraan dan Bina Lingkungan. SK No Nomor 236/MBU/2003 tentang 
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program PKBL, menyebutkan bahwa “perusahaan BUMN harus menyisihkan laba 
usahanya sebesar minimal 2% dari laba penyisihan setelah pajak”. 
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN  
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat dibuat kesimpulan sebagai 
berikut:  
1. Faktor leverage perusahaan yang diproksikan dengan rasio kewajiban terhadap modal 
sendiri tidak berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial 
dan lingkungan perusahaan. 
2. Faktor profitabilitas yang diproksikan dengan rasio Return on Asset (ROA) tidak 
berpengaruh positif terhadap kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perusahaan. 
3. Faktor ukuran dewan komisaris yang dukur dengan menghitung jumlah anggota dewan 
komisaris yang disebutkan dalam laporan tahunan berpengaruh signifikan positif terhadap 
kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. 
4. Faktor ukuran perusahaan yang diproksikan dengan log (total asset) berpengaruh signifikan 
positif terhadap kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan 
perusahaan. 
5. Faktor status perusahaan BUMN berpengaruh signifikan positif terhadap kebijakan 
pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. 
Keterbatasan  
Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yang masih perlu menjadi bahan revisi 
penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya berjumlah 84 perusahaan dari 402 
perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2010 karena kesulitan dalam memperoleh laporan 
tahunan (annual report) dan sustainability report (laporan keberlanjutan) secara lengkap 
dan sesuai dengan kategori sampel penelitian. 
2. Adanya unsur subjektifitas dalam menentukan indeks pengungkapan dengan menggunakan 
indikator GRI. Hal ini disebabkan tidak adanya ketentuan yang baku yang dapat dijadikan 
pedoman atau acuan, sehingga penentuan indeks indikator GRI dalam kategori yang sama 
dapat berbeda pada setiap peneliti. 
3. Tingkat adjusted R2 masih rendah yaitu 18,0%. Berarti masih terdapat variabel lain selain 
yang digunakan dalam penelitian ini yang memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap 
kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan yaitu sebesar 82,0%. 
Saran  
Dengan mempertimbangkan hasil analisis, kesimpulan dan keterbatasan yang telah 
dikemukakan di atas, maka penelitian ini memberikan saran untuk penelitian berikutnya:  
1. Pemerintah sebaiknya memberikan regulasi yang lebih jelas tentang pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan khususnya aturan yang jelas dalam penggunaan 
pedoman dalam pengungkapan CSR agar pengungkapan CSR di Indonesia lebih 
meningkat. 
2. Bagi manajemen perusahaan diharapkan lebih terbuka dalam mengungkapkan kegiatan-
kegaiatan yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial dalam laporan tahunannya. 
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